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kritis. Pendekatan etika digital global yang ada cenderung bersifat regulatif-
eksternal dan belum menyentuh dimensi moral-spiritual pengguna. Penelitian
ini bertujuan merekonstruksi kerangka etika digital Islami dalam penggunaan
Al melalui pendekatan kajian pustaka (library research) yang bersifat
Artificial Intelligence, etika konseptual—analitis. Sumber data meng:_akup I_iteratur_lslam klasik,_ arti_kgl
digital, pendidikan Islam, terindeks Scopus, dan dokumen kebuakan. _mternasmnal_ yang 'dlanalls[s
magasid syariah menggunakan content analysis dan analisis komparatif-sintetik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa etika digital Islami dapat direkonstruksi dalam
model multidimensional yang mengintegrasikan empat dimensi: (1) teologis-

Kata Kunci:

Eret)i/]yi\g;?s' Intelligence, digital  filosofis, berlandaskan prinsip magasid syariah sebagai kerangka evaluatif
ethics, Islamic  education, tertinggi; (2) karakter-moral, mengoperasionalkan nilai adab dan akhlak
maqasid syariah dalam perilaku digital konkret; (3) kompetensi-kritis, membangun literasi
This is an open access article under the ccpy-sa digital dan kemampuan berpikir kritis yang berlandaskan etika; serta (4)
license. partisipatif-sosial, mendorong kewargaan digital Islami yang aktif dan

Copyright © 2025 by Author. Published by  bertanggung jawab. Model ini menegaskan bahwa magqasid syariah memiliki
Yniversitas Gart korespondensi langsung dengan prinsip-prinsip etika digital global, sekaligus

menawarkan dimensi spiritual yang absen dalam kerangka regulatif
konvensional. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kurikulum etika digital kontekstual bagi lembaga
pendidikan Islam di era Al.

ABSTRACT

The development of Artificial Intelligence (Al) in education presents both opportunities and significant ethical
challenges, particularly regarding plagiarism, technological dependency, and the erosion of critical thinking
skills. Existing global digital ethics approaches tend to be externally regulatory and have not yet addressed the
moral and spiritual dimensions of users. This study aims to reconstruct an Islamic digital ethics framework for
the use of Al through a conceptual-analytical library research approach. Data sources include classical Islamic
literature, Scopus-indexed articles, and international policy documents, analyzed using content analysis and
comparative-synthetic analysis. The results indicate that Islamic digital ethics can be reconstructed within a
multidimensional model integrating four dimensions: (1) theological-philosophical, grounded in the principles
of maqasid al-sharia as the highest evaluative framework; (2) character-moral, operationalizing the values of
adab and akhlak in concrete digital behavior; (3) critical-competence, building digital literacy and critical
thinking skills grounded in ethics; and (4) participatory-social, fostering active and responsible Islamic digital
citizenship. This model affirms that maqasid syariah has a direct correspondence with global digital ethics
principles, while simultaneously offering a spiritual dimension absent in conventional regulatory frameworks.
This research contributes to the development of a contextual digital ethics curriculum for Islamic educational
institutions in the Al era.
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1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Perkembangan pesat teknologi Artificial Intelligence (Al) telah membawa transformasi
signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk dunia pendidikan (Sohail, 2026). Integrasi Al
dalam pembelajaran menawarkan berbagai kemudahan, seperti akses informasi yang cepat,
personalisasi belajar (Kristianti, 2023), serta efisiensi dalam penyelesaian tugas akademik (Guntoro et
al., 2020). Pemanfaatan Al terutama melalui aplikasi berbasis chatbot kini telah menjadi bagian dari
praktik belajar di berbagai jenjang pendidikan (Urman & Makhortykh, 2025). Namun demikian,
kemajuan ini tidak sepenuhnya diiringi dengan kesiapan etika digital yang memadai, sehingga
memunculkan berbagai persoalan baru, seperti plagiarism (Saleh et al., 2025), ketergantungan
teknologi, serta menurunnya kemampuan berpikir kritis.

Fenomena tersebut menunjukkan adanya ketimpangan antara perkembangan teknologi dan
kesiapan moral pengguna. Dalam banyak kasus, penggunaan Al tidak lagi diposisikan sebagai alat
bantu pembelajaran (Galindo-Dominguez et al., 2026), melainkan sebagai substitusi proses berpikir
(Altakhaineh et al., 2026). Kondisi ini berpotensi menggeser esensi pendidikan dari proses
pembentukan intelektual dan karakter menuju sekadar pencapaian hasil instan (Rochmawati et al.,
2023). Lebih jauh, perlu disadari bahwa Al, meskipun memiliki kecerdasan komputasional yang
tinggi, pada dasarnya tidak memiliki kesadaran moral maupun etika. Al bekerja berdasarkan algoritma
dan data (Aliwijaya & Suyono, 2023), tanpa kemampuan untuk membedakan secara intrinsik antara
yang benar dan yang salah (Agarwal et al., 2024). Oleh karena itu, tanggung jawab etis sepenuhnya
berada pada manusia sebagai pengguna teknologi tersebut.

Di sisi lain, pendekatan etika digital yang berkembang saat ini cenderung berorientasi pada
prinsip-prinsip universal berbasis rasionalitas (Inayah, 2022) dan regulasi eksternal, seperti
perlindungan data, keamanan informasi, dan keadilan algoritmik (Azzami et al., 2024). Meskipun
penting, pendekatan tersebut belum sepenuhnya menyentuh dimensi internal individu, seperti
kesadaran moral dan tanggung jawab spiritual. Padahal, persoalan utama dalam penggunaan teknologi
bukan semata pada sistemnya, tetapi pada bagaimana manusia menggunakannya.

Dalam konteks ini, perspektif pendidikan Islam menawarkan pendekatan yang lebih holistik
melalui konsep adab, akhlak, dan maqasid syariah (Srisusilawati et al., 2022). Dalam Islam, ilmu tidak
hanya dipahami sebagai hasil atau produk kognitif semata, tetapi juga sebagai proses yang membentuk
perilaku, karakter, dan akhlak individu (Untung et al., 2025). Oleh karena itu, penggunaan Al dalam
pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari dimensi etis yang menyertainya. Al dapat menjadi sarana
yang bernilai ibadah apabila digunakan untuk kebaikan, pencarian ilmu, dan kemaslahatan. Namun, di
sisi lain, Al juga berpotensi menjadi alat maksiat intelektual apabila digunakan untuk kecurangan
akademik, manipulasi informasi, atau tindakan yang bertentangan dengan nilai-nilai moral.

Prinsip-prinsip dalam Magasid Syariah, seperti hifzh al-‘aq/ (menjaga akal), hifzh al-din
(menjaga agama), dan hifzh al-nafs (menjaga jiwa) (Okumus, 2024), memiliki relevansi yang kuat
dalam merespons tantangan etika di era digital. Prinsip-prinsip ini tidak hanya berfungsi sebagai
norma, tetapi juga sebagai kerangka filosofis dalam mengarahkan penggunaan teknologi secara bijak
dan bertanggung jawab (Sulayman, 2014). Di sisi lain, diskursus global mengenai digital citizenship
menekankan pentingnya tanggung jawab (Prasetiyo et al., 2026), literasi kritis (Kharis & Zili, 2024),
dan etika dalam berinteraksi di ruang digital (Barokah, 2023). Konsep ini menjadi jembatan penting
antara nilai-nilai lokal-religius dan standar global dalam pendidikan (Wahyudi & Latif, 2023). Namun,
integrasi antara digital citizenship, etika Al, dan perspektif pendidikan Islam masih belum banyak
dikembangkan dalam kerangka konseptual yang sistematis dan aplikatif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis landasan teoritis
etika digital dalam perspektif pendidikan Islam (2) mengidentifikasi relevansi prinsip magasid syariah
dalam merespons tantangan etika penggunaan Al; dan (3) merekonstruksi model etika digital Islami
yang integratif dan multidimensional. Adapun kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
pengembangan model konseptual etika digital Islami yang bersifat multidimensional, dengan
mengintegrasikan perspektif keislaman dan kerangka etika global dalam satu sistem yang utuh. Model
ini diharapkan tidak hanya memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan Islam, tetapi
juga memberikan kontribusi dalam membangun perilaku digital yang etis, reflektif, dan bertanggung
jawab di era Artificial Intelligence.
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2. METODE/METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka (library
research) yang bersifat konseptual-analitis. Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk
membangun kerangka konseptual baru melalui sintesis berbagai sumber literatur yang relevan, bukan
untuk mengumpulkan data lapangan. Pendekatan ini sejalan dengan tradisi penelitian dalam studi
Islam dan pendidikan yang bersifat normatif-filosofis

Sumber data primer penelitian ini meliputi: (1) buku Klasik Islam yang membahas konsep
adab, akhlak, dan magasid syariah; (2) artikel ilmiah yang terindeks Scopus dan Web of Science
dalam bidang etika Al, digital citizenship, dan pendidikan berbasis teknologi; serta (3) dokumen
kebijakan internasional terkait regulasi Al dan etika digital. Sumber-sumber tersebut dikumpulkan
melalui penelusuran basis data elektronik seperti Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar dengan
menggunakan kata kunci: digital ethics, Al in education, Islamic education, magasid syariah, digital
citizenship, moral disengagement, dan kombinasinya.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) dan analisis
komparatif-sintetik. Tahapan analisis dilakukan melalui tiga langkah: pertama, identifikasi dan seleksi
literatur yang relevan dengan topik penelitian; kedua, kategorisasi temuan literatur berdasarkan tema-
tema utama yang mencakup konsep etika digital global, tantangan Al dalam pendidikan, dan nilai-nilai
pendidikan Islam; ketiga, sintesis dan rekonstruksi kerangka konseptual yang mengintegrasikan ketiga
dimensi tersebut dalam satu model yang koheren. Validasi konseptual dilakukan melalui triangulasi
sumber dengan membandingkan temuan dari perspektif Islam, regulasi global, dan kajian empiris
kontemporer.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION

Transformasi Pendidikan di era Al: Peluang dan Tantangan Etis

Hasil Perkembangan Generative Artificial Intelligence (GenAl) telah mengubah lanskap
pendidikan tinggi secara fundamental. (Joe Qin, 2026) kajiannya tentang transformasi digital di
Lingnan University Hong Kong menunjukkan bahwa revolusi Al dalam pendidikan bukan sekadar
augmentasi teknologi, melainkan merupakan transformasi intelektual yang menempatkan literasi
digital sebagai kompetensi inti. Temuan ini menegaskan bahwa perguruan tinggi perlu
mengembangkan model pendidikan human-in-the-loop yang mengutamakan penalaran etis, penilaian
kritis, dan tanggung jawab sosial dalam integrasi Al.

Sejalan dengan itu, (Potluri et al., 2026) dalam penelitian terhadap mahasiswa perguruan
tinggi di Kazakhstan menemukan bahwa pemanfaatan Al dalam pengajaran secara signifikan
meningkatkan kepuasan mahasiswa terutama melalui dimensi usability, keterlibatan, kualitas konten,
dan aksesibilitas. Namun, penelitian tersebut juga mengungkap keterbatasan mendasar: Al belum
mampu mengembangkan keterampilan interpersonal dan kemampuan diagnostik secara memadai. Hal
ini mengonfirmasi bahwa Al hanya efektif sebagai instrumen pedagogis bila diintegrasikan dengan
nilai-nilai kemanusiaan yang tidak dapat digantikan oleh mesin.

Lebih jauh, (Kong & Hu, 2026) mengembangkan kerangka kompetensi Al untuk pendidikan
K-12 yang terdiri dari tiga komponen: Understanding (pemahaman konseptual Al), Using
(keterampilan praktis), dan Unleashing (pemberdayaan potensi manusia). Aspek Unleashing secara
khusus menekankan pengembangan diri spiritual yang mampu membuat keputusan berbasis nilai.
Kerangka ini sangat relevan dengan perspektif pendidikan Islam yang menempatkan pembentukan
akhlak sebagai tujuan utama proses belajar-mengajar.

Di sisi gelap perkembangan ini, penggunaan Al yang tidak terkendali memunculkan berbagai
persoalan etis yang serius. Kecenderungan peserta didik untuk menggunakan Al sebagai substitusi
berpikir bukan sebagai alat bantu mengancam integritas akademik dan melemahkan kemampuan
berpikir kritis. Kondisi ini semakin diperparah oleh rendahnya literasi etika digital di kalangan
pengguna muda, yang menjadikan mereka rentan terhadap berbagai bentuk penyimpangan digital.

Etika Digital Global: Dari Regulasi Menuju Internalisasi Nilai

Diskursus global tentang etika digital semakin menguat seiring meluasnya penggunaan
teknologi algoritmik dalam layanan publik dan pendidikan. (Pullen et al., 2026) mengembangkan
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Digital Ethics Governance Framework yang menunjukkan bahwa tata kelola etika digital yang efektif
memerlukan tiga mekanisme yang saling melengkapi: mekanisme struktural (kebijakan dan regulasi),
prosedural (standar operasional dan penilaian), serta relasional (budaya organisasi dan kepercayaan
publik). Penelitian ini menegaskan bahwa regulasi semata tidak cukup diperlukan internalisasi nilai
etika dalam praktik sehari-hari.

Dalam konteks yang lebih luas, (Autili et al., 2025) mengusulkan konsep ethics label untuk
sistem digital sebagai instrumen transparansi yang memungkinkan pengguna memahami dampak
sistem terhadap nilai-nilai kemanusiaan, sosial, dan lingkungan. Label etika ini dirancang untuk
melampaui sekadar kepatuhan terhadap standar (ethics washing), menuju kesadaran nyata pengguna
tentang implikasi etis teknologi yang mereka gunakan. Pendekatan ini bersesuaian dengan prinsip
Islam tentang transparansi dan kejujuran (sidg) dalam setiap interaksi.

(Saghafi & Angelopoulos, 2025) dalam kajiannya tentang platform realitas virtual immersif
mengintegrasikan dua mazhab etika utama: konsekuensialisme (yang berfokus pada hasil/dampak) dan
deontologi (yang menekankan niat dan kewajiban). Kerangka virtual virtues yang mereka
kembangkan mengargumentasikan bahwa tata kelola teknologi bukan hanya keniscayaan etis, tetapi
juga kapabilitas strategis yang penting. Integrasi dua perspektif etika ini menarik karena
mencerminkan pendekatan Islam yang mengombinasikan penilaian niat (niyyah) dan dampak
(maslahah) dalam setiap tindakan.

Sementara itu, (Zhang & Li, 2026) mengungkap dinamika berbahaya dari perilaku digital
yang tidak etis. Penelitian longitudinal mereka terhadap 1.393 anak di Hong Kong membuktikan
bahwa perilaku cyberbullying secara signifikan memprediksikan peningkatan moral disengagement
dan normalisasi keyakinan agresif pada anak. Temuan ini menggarisbawahi urgensi intervensi
pendidikan yang tidak hanya bersifat reaktif terhadap perilaku buruk, tetapi juga proaktif dalam
membangun fondasi moral yang kokoh sejak dini sebuah tugas yang dalam tradisi Islam diemban oleh
pendidikan berbasis adab.

Digital Citizenship sebagai Jembatan: Perspektif Empiris

Konsep digital citizenship telah berkembang melampaui sekadar kemampuan teknis
menggunakan perangkat digital, menuju pemahaman yang lebih komprehensif mencakup tanggung
jawab, hak, partisipasi demokratis, dan kesadaran etis di ruang digital (Sleem & Nicolas, 2025).
(Iskandar et al., 2025) dalam penelitian empiris di Jakarta membuktikan bahwa pendidikan kewargaan
digital secara signifikan meningkatkan digital privacy awareness dan kemampuan literasi kewargaan
digital mahasiswa. Lebih penting, kesadaran privasi digital terbukti menjadi mediator kunci yang
menghubungkan pendidikan kewargaan digital dengan kemampuan literasi secara keseluruhan (beta =
0,350, p = 0,006).

Studi ini juga menemukan bahwa kemampuan literasi teknologi secara positif memengaruhi
kesadaran privasi digital (beta = 0,524) dan partisipasi dalam kampanye sosial digital (beta = 0,497).
Implikasi penting dari temuan ini adalah bahwa peningkatan kompetensi teknis harus selalu disertai
dengan penguatan kesadaran etis dan privasi—sebuah keselarasan yang sejalan dengan prinsip Islam
bahwa ilmu harus diiringi amal dan akhlak yang baik.

(Nurhasanah et al., 2025) dalam penelitian terhadap 359 mahasiswa di Banten, Indonesia,
membuktikan bahwa pembelajaran sejarah berbasis literasi digital secara signifikan memengaruhi
kemampuan berpikir kritis, pemrosesan informasi, dan penalaran etis mahasiswa. Temuan ini sangat
penting karena menunjukkan bahwa etika bukan domain yang terpisah dari kognisi, melainkan
terintegrasi dalam proses berpikir kritis. Dalam perspektif Islam, hal ini memperkuat pandangan
bahwa tafakkur (refleksi mendalam) adalah fondasi dari perilaku yang bertanggung jawab.

(Salifu et al., 2025) dalam kajian tentang disparitas gender dalam digital citizenship di Ghana
menemukan bahwa mahasiswa menunjukkan tingkat kewargaan digital yang moderat, dengan skor
tertinggi pada keterampilan teknis (M = 5,13) dan terendah pada aktivisme politik internet (M = 3,30).
Hasil ini mengindikasikan bahwa pendidikan kewargaan digital harus memperluas fokusnya dari
keterampilan teknis menuju partisipasi aktif dan kritis dalam ruang publik digital dimensi yang dalam
Islam terhubung dengan konsep amar ma'ruf nahi munkar (memerintahkan kebaikan dan mencegah
kemungkaran.
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Kerangka Magasid Syariah sebagai Landasan Etika Digital Islami

Pembahasan Magasid Syariah sebagai tujuan-tujuan universal hukum Islam menawarkan
kerangka yang relevan dan komprehensif untuk mengevaluasi dan mengarahkan pemanfaatan
teknologi Al. Lima prinsip utama magasid—hifzh al-din (menjaga agama), hifzh al-'agl (menjaga
akal), hifzh al-nafs (menjaga jiwa), hifzh al-nasl (menjaga keturunan), dan hifzh al-mal (menjaga
harta)}—memiliki korespondensi langsung dengan berbagai dimensi etika digital kontemporer.

Prinsip hifzh al-'aql (menjaga akal) menjadi paling relevan dalam konteks penggunaan Al di
pendidikan. Menjaga akal tidak hanya berarti memproteksi kemampuan kognitif dari ketergantungan
teknologi, tetapi juga aktif mengembangkan kapasitas berpikir kritis, kreatif, dan reflektif. Dalam
praktiknya, prinsip ini mengimplikasikan bahwa Al seharusnya digunakan sebagai scaffold untuk
mengembangkan pemikiran bukan sebagai pengganti berpikir. (Kong & Hu, 2026) secara tidak
langsung meneguhkan prinsip ini melalui komponen Unleashing dalam kerangka kompetensi Al
mereka yang menekankan pemberdayaan potensi manusia dan pengembangan diri spiritual.

Prinsip hifzh al-nafs (menjaga jiwa) berkorespondensi dengan perlindungan kesehatan mental
dan kesejahteraan psikologis pengguna di ruang digital. Temuan (Zhang & Li, 2026) tentang dampak
cyberbullying terhadap moral disengagement dan perkembangan anak membuktikan bahwa ancaman
terhadap hifzh al-nafs di era digital adalah nyata dan terukur. Intervensi berbasis pendidikan Islam
yang menanamkan nilai-nilai rahmat, empati, dan rasa tanggung jawab sejak dini menjadi imperatif
untuk melindungi generasi digital dari degradasi moral.

Sementara itu, prinsip hifzh al-din (menjaga agama) dalam era digital mengambil dimensi
baru yang mencakup perlindungan identitas keislaman di ruang maya, ketahanan terhadap konten yang
bertentangan dengan nilai-nilai Islam, serta kemampuan menggunakan teknologi sebagai medium
dakwah dan penyebaran ilmu yang bermanfaat. Prinsip hifzh al-mal pun relevan dalam konteks
keadilan algoritmik dan perlindungan dari eksploitasi data pribadi sebagaimana disoroti oleh Pullen et
al. (2026) dalam kerangka tata kelola etika digital mereka

Konsep Adab sebagai Prinsip Operasional Etika Digital Islam

Jika magasid syariah memberikan landasan filosofis, maka konsep adab dalam Islam
menyediakan prinsip operasional yang lebih konkret untuk etika digital. Adab yang mencakup tata
krama, sopan santun, dan perilaku yang baik berdasarkan nilai-nilai Islam merupakan manifestasi
akhlak dalam interaksi sehari-hari, termasuk di ruang digital. Dalam konteks penggunaan Al, adab
dapat dioperasionalisasikan dalam beberapa dimensi praktis. Pertama, adab terhadap ilmu:
menggunakan Al sebagai sarana pencarian ilmu yang genuine, bukan sebagai jalan pintas yang
merusak proses belajar. Kedua, adab terhadap sesama: menjaga kesantunan, kejujuran, dan rasa
hormat dalam setiap interaksi di platform digital, termasuk menolak segala bentuk kebohongan,
manipulasi, dan perundungan siber. Ketiga, adab terhadap privasi: menghormati privasi dan keamanan
data orang lain sebagaimana diatur dalam prinsip-prinsip figh muamalat. Keempat, adab terhadap
lingkungan informasi: bertanggung jawab dalam menyaring, memverifikasi, dan menyebarkan
informasi di era post-truth.

Dimensi-dimensi adab ini sejalan dengan temuan empiris dalam kajian digital citizenship.
(Iskandar et al., 2025) membuktikan bahwa pendidikan kewargaan digital yang baik menghasilkan
digital privacy awareness yang lebih tinggi sebuah bukti bahwa internalisasi nilai, bukan sekadar
pemahaman norma eksternal, adalah kunci pembentukan perilaku digital yang etis. Dengan kata lain,
adab dalam Islam dan digital ethics dalam diskursus global berbagi satu keyakinan mendasar: bahwa
perilaku digital yang baik lahir dari dalam diri (character), bukan semata dari tekanan regulasi luar.

Berdasarkan sintesis kajian literatur di atas, penelitian ini merekonstruksi model etika digital
Islami yang bersifat multidimensional dan integratif. Model ini mengintegrasikan empat dimensi yang
saling berkaitan: (1) Dimensi Teologis-Filosofis: berlandaskan prinsip magasid syariah dan tauhid
sebagai worldview yang mengarahkan seluruh aktivitas termasuk penggunaan teknologi; (2) Dimensi
Karakter-Moral: mengoperasionalkan nilai-nilai adab dan akhlak dalam perilaku digital konkret; (3)
Dimensi Kompetensi-Kritis: membangun literasi digital, kemampuan berpikir kritis, dan kecakapan
evaluatif terhadap konten Al; serta (4) Dimensi Partisipatif-Sosial: mendorong keterlibatan aktif dan
bertanggung jawab dalam ruang publik digital sebagai wujud kewargaan digital Islami.
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Dimensi pertama menempatkan magasid syariah sebagai kerangka evaluatif tertinggi. Setiap
penggunaan Al dievaluasi berdasarkan apakah ia melindungi atau mengancam kelima tujuan syariah.
Pendekatan ini memberikan standar normatif yang jelas namun fleksibel dalam merespons
perkembangan teknologi yang sangat dinamis.

Dimensi kedua mengoperasionalkan adab dan akhlak dalam protokol perilaku digital yang
spesifik. Mengacu pada kerangka virtual virtues (Saghafi & Angelopoulos, 2025), etika penggunaan
Al dalam pendidikan Islam harus mengintegrasikan baik konsekuensialisme (mempertimbangkan
dampak penggunaan Al terhadap kemaslahatan) maupun deontologi (memegang teguh prinsip
kejujuran dan integritas akademik terlepas dari konsekuensi eksternal). Dalam Islam, integrasi ini
terwujud dalam konsep niyyah (niat yang lurus) yang diarahkan menuju maslahah (kemaslahatan)
yang nyata.

Dimensi ketiga berfokus pada pembangunan kompetensi kritis yang memungkinkan peserta
didik berinteraksi dengan Al secara cerdas dan kritis. (Nurhasanah et al., 2025) membuktikan bahwa
penalaran etis (ethical reasoning) memediasi hubungan antara literasi digital dan kemampuan berpikir
kritis. Ini mengimplikasikan bahwa pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam konteks Islam
harus selalu diiringi dengan penguatan kesadaran etis sebuah integrasi yang mencerminkan konsep
ta'agqul (penggunaan akal) dalam bingkai nilai-nilai Islam.

Dimensi keempat mendorong partisipasi digital yang aktif dan bertanggung jawab sebagai
ekspresi kewargaan Islami (ummah). Mengacu pada (Salifu et al., 2025) yang mengidentifikasi
rendahnya tingkat aktivisme politik internet di kalangan mahasiswa, model ini menekankan
pentingnya mendorong peserta didik untuk tidak hanya menjadi konsumen digital yang pasif, tetapi
juga menjadi agen perubahan yang aktif menegakkan nilai-nilai kebaikan di ruang digital sebuah
manifestasi modern dari prinsip amar ma'ruf nahi munkar.

Implikasi Praktis bagi Pendidikan Islam

Model rekonstruksi etika digital Islami ini memiliki sejumlah implikasi praktis yang
signifikan bagi kelembagaan pendidikan Islam. Pertama, institusi pendidikan Islam perlu
mengintegrasikan materi etika digital ke dalam kurikulum agama secara eksplisit, bukan sekadar
sebagai tambahan teknologi. Sebagaimana ditunjukkan oleh (Joe Qin, 2026), integrasi yang berhasil
memerlukan penyelarasan antara subsistem teknis dan subsistem sosial-nilai dalam satu ekosistem
pendidikan yang koheren.

Kedua, pendidik di lembaga Islam perlu dibekali dengan kompetensi ganda: kompetensi
pedagogis-digital dan kompetensi etika-keislaman. (Potluri et al., 2026) menunjukkan bahwa
efektivitas Al dalam pengajaran sangat bergantung pada kualitas desain instruksional dan kemampuan
pendidik dalam memfasilitasi refleksi kritis. Tanpa pendidik yang kompeten secara etis dan digital,
integrasi Al dalam pendidikan Islam berisiko hanya memperkuat ketergantungan teknologi tanpa
membentuk karakter.

Ketiga, diperlukan pengembangan digital ethics curriculum yang kontekstual bagi pendidikan
Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai adab dengan keterampilan literasi digital kritis. Kurikulum ini
harus mencakup pemahaman tentang cara kerja algoritma Al, potensi bias, implikasi privasi, serta
panduan Islami tentang integritas akademik di era digital. (Iskandar et al., 2025) menegaskan bahwa
pendidikan kewargaan digital yang efektif secara signifikan meningkatkan kesadaran privasi yang
menjadi kunci kompetensi digital yang bertanggung jawab.

Keempat, lembaga pendidikan Islam perlu mengembangkan sistem digital ethics governance
yang mencakup kebijakan penggunaan Al yang jelas, mekanisme pelaporan pelanggaran etika digital,
serta budaya akuntabilitas yang berakar pada nilai-nilai Islam. Mengacu pada kerangka (Pullen et al.,
2026) tata kelola etika yang efektif memerlukan kombinasi mekanisme struktural, prosedural, dan
relasional tiga aspek yang dalam lembaga Islam dapat diisi dengan nilai-nilai syura (musyawarah),
amanah (tanggung jawab), dan ukhuwwah (persaudaraan).

4. KESIMPULAN/CONCLUSION

Berisi Penelitian ini telah berhasil merekonstruksi kerangka etika digital Islami yang bersifat
multidimensional dalam konteks penggunaan Aurtificial Intelligence di era pendidikan kontemporer.
Melalui sintesis komprehensif antara nilai-nilai pendidikan Islam dan kajian empiris Scopus terkini,
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penelitian ini mengidentifikasi empat dimensi fundamental yang membentuk model etika digital
Islami: dimensi teologis-filosofis berbasis maqasid syariah, dimensi karakter-moral berbasis adab dan
akhlak, dimensi kompetensi-kritis berbasis literasi digital Islami, dan dimensi partisipatif-sosial
berbasis kewargaan digital Islami.

Temuan kajian literatur menunjukkan bahwa tantangan etika Al dalam pendidikan bersifat
multi-lapis dan saling berkaitan. Dari perspektif empiris global, penggunaan Al yang tidak terbimbing
nilai terbukti berpotensi melemahkan kemampuan berpikir kritis, mendorong moral disengagement,
dan menormalkan perilaku digital yang tidak etis. Sementara itu, kerangka etika digital global yang
berkembang meski penting dari sisi regulative masih memerlukan dimensi internal-spiritual untuk
dapat benar-benar mengubah perilaku. Di sinilah pendidikan Islam memiliki kontribusi unik yang
tidak dapat digantikan.

Model rekonstruksi yang dihasilkan menawarkan kerangka yang tidak sekadar normatif, tetapi
juga integratif dan operasional. Kerangka ini menempatkan magasid syariah sebagai standar evaluatif
tertinggi, adab sebagai panduan perilaku konkret, literasi digital kritis sebagai kapasitas yang harus
dikembangkan, dan partisipasi digital yang bertanggung jawab sebagai ekspresi kewargaan Islami
kontemporer. Dengan demikian, model ini tidak hanya memperkaya khazanah pendidikan Islam, tetapi
juga memberikan kontribusi substantif pada diskursus global tentang etika Al yang berkelanjutan dan
berkeadilan.

Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk menguji model konseptual ini secara empiris di
lembaga-lembaga pendidikan Islam, baik di tingkat sekolah dasar dan menengah maupun perguruan
tinggi. Selain itu, pengembangan instrumen penilaian etika digital Islami yang terstandarisasi menjadi
agenda penelitian yang mendesak untuk memastikan implementasi model ini berdampak nyata bagi
pembentukan generasi digital yang beretika dan beriman.
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